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Sejarah Artikel . .
Diterima - 29/09/2023 Abstract.In class Il of the Merico room at Santa Ursula Ende Catholic Elementary St

Direvisi : 10/10/2023 students generally experience difficulties when asked to work on questions, both
Disetujui 16/10/2023 blackboard and in books, even though the students actually have good abiliti
Keywords: over@me the problems above, the step that needs to be taken is to apply a proble
Learningoutcomes learning model. This research aims to improve Mathematics learning outcomes in ¢
MathematicsFraction,  fraction material by using a problem based learning model at Santa Ursula Ca
Eé‘;?ﬁ%Base‘j Elementary School in Ende, Ende Regency for the 2023/2024 academic year. This
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Abstrak. Di kelas Il ruang Merico SD KatolilSanta Ursula Ende umumnya para si:
mengalami kesukaran ketika diminta untuk mengerjakan-sazd) baik di papan tuli
maupun soal di bukgpadahalpara siswasebenarnya memiliki kemampuaang baik
Untuk mengatasi permasalahan di atas, langkah yarig giéaksanakan adalah deng
penerapan modgbroblem based learningPenelitian ini bertujuan untuk meningkatk
hasil belajar Matematika pada materi pecahan kelas Il dengan pengguodeliproblem
based learningdi SD Katolik Santa Ursula Ende Kabupat&mde Tahun Pelajare
2023/2024. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelit
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil analisis
mengungkapkan, pada siklus | nilai ratata siswa begjmlah 69,88 dan ketuntasan bele
mencapai 48% sedangkan pada siklus Il nilai-reata siswa 82,22 % dan ketunta:
belajar mencapai 899%engan demikiapenggunaan model pembelajaganblem basec
learning dapatmeningkatkarhasil belajarmatematikamateripecaharsiswaKelas Il ruang
Merico SD Katolik Santa Ursula Ende Tahun Pelajaran 2023/2024
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PENDAHULUAN

Matematika sangat penting bagi kehidupan manusia sehingga matematika sudah
dikenalkan dari tingkat sekolah das@ujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar secara
umum adalah agar siswa mampu dan terampil menggunai@amatika (Meliyanti &
Yonanda, 2018Nugraheni, 2017;Rahmawati & Suhendri, 2016)Selain itu pembelajaran
matematika memberikarpenekananpenataran nalapada penerapan matematika dalam
kehidupan sehatari (Unaenah et al., 202QJtami et al., 2019Nahdi & Yonanda, 2019;
Meliyanti & Yonanda, 2018Rahmadani & Anugraheni, 201 Bembelajaramatematikatidak
lagi mengutamakan pada penyerapan melalui pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan
pada pengembangan kemampuan dan pemprosesan infaffiessi 2021; Zuliatin, 2021;

Naf i 0 a hUntukitw gktijas peserta didik perlu ditingkatkan melalui latifiaiihan atau
tugas matematika deag bekerja kelompok kecil dan menjelaskarigie kepada orang lain
(Faudzan et al., 202Besnatalia, 2022Tias, 202).
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Keberhasilan proses pembelajartermasuk pembelajara matematikabagai proses
pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh banytaktor seperti guru, siswa, kurikulum,
lingkungan sosial, dan lailain (Farugi, 2018; Mahmudah, 2018)dan guru dan siswa
merupakarfaktor terpentingDalam proses pembelajararatematika diperlukan ketekunan dan
kreativitas yang tinggi dari guru untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah
diprogramkar(Eva & Kusrini, 2016 Supardi, 2015Suherman, 2015)

Seperti yangpeneliti alami selama ini mengajar di kelas Il ruang Merico SD Katolik
Santa Ursula Ende, kebanyakan penelitisin menggunakan metode ceramah dalaroses
pembelajaranrmatematika dan cenderung monotsehingga tidak menarik perhatian siswa
dalam pelajaran matematik&ementaratu saatpembelajarammatematikaberlangsung siswa
sibuk dengan urusannya masimgsing meeka menganggap pelajaran matematika itu sangat
membosankan dan sulit untuk dipaharSielanjutnya, berdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2023 di kelas Il Ruang Merico SDK Santa Ursula Ende
dimana hasil belajar pada materi mahat i ka tentang #d@dAbilangan peca
masih rendah atau dikatakan masih banyak siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan belajar
minimal. Hal ini ditunjukkan melalui penilaian harian yang dimana ssi@gian besar siswa
yang mendapat nilai hen memenuhi standar ketuntasan belajar minimal (KBM) dengan batas
nilai KBM yang ditentukan adalah 72. Siswa yang belum tuntas ditemilikasiswa dari 27
siswa dengan nilai terendah 65 dan siswa yang sudah tuntas 10 siswa dari 27 siswa dengan nilai
tertinggi 78. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya pemahaman siswa
terhadap materbilangan pecahamnasih kurang, konsentrasi siswa pada pembelajaran juga
belum maksimal sehingga tingkat penguasaan siswa pada materi ini juga teddasinya
hasil belajar siswa tidak sesuai harapan sehingga jauh dari keberhasilan.

Hasil observasi terkait materi pecatdirkelas Il ruang Merico SD Katolik Santa Ursula
Ende menunjukkan bahwa, matéilanganpecahantermasuk dalam salah satu matesinyg
kurang dipahami atau kurang diengerti oleh sebagian siswa, sehingga penerapan konsep
siswa pada materi ini belum berkembang dengan IMaiteri pecahan sangat sulit bagi siswa
dan juga guru kesulitan mencari metode yang cocok dalam pembelajaBitoy& Sugiman
2013;Bito, 2018)karena sangat tergantung dengan tingkat pemahamapedgalaman siswa
berhubungan denggrecahan. Oleh karenanya berdasarkan hasil refleksi, diperlukan perbaikan
pada pendektan atau metode belajarmyar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dan dicapai
secara maksimal. Untuk dapat mengatasi permasalahan pembelajaran teeselakinya guru
dapat menggunakan variasi model pembelajaran sesuai kebutuhan pembelajaran didalam kelas
sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaengan demikian peneliti memilih model
pembelajararProblem Based Learnin@PBL) yang menurut penelitian papeneliti terdahulu
sangat efektif untuk pengajaran pecahan

Model PBL sangat disarankan dalam pembelajaran menggunakan KurikulumPZEL13.
menghadapkasiswapada masalah di kehidupan nyata yang mereka aartda masalah yang
disajikan dalam proses pdmelajaranbersumber darhalhal kontekstual dalankehidupan
seharihari (Widyastuti & Airlanda, 2021) Langkahlangkah PBL antara lain dimulai dari
pengenalan peserta didik pada nttsayang menjadi pembahasan, mengintruksikan peserta
didik untuk berpikir, mengarahkan pemecahan masalah peserta didik baik secara mandiri
maupun berkelompok, menyajikan hasil karya, melakukan analisis serta evaluasi proses
pemecahan masalah yang telafaklikan(Nurlita & Khotijah, 2023)

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan pengguldln dalam pembelajaran
pecahan di sekolah dasdiantaranya dilakukan olemdarwati et al. (2014)Agnes (2019)
Samosir & Silalahi (2019)Kimin (2020) Pangaribuan & Sinaga (20213erta Istikomah
(2021) Penelitianpenelitian ni menunjukkan bahwa penggunaan PBL efektif dan berpengaruh
terhadap hasil belajar pecahan. Selanjutnya penefigarlitian terkait perbaikan pembelajaran
pecahan dengan PBL diantaraygustin (2013)yangmenyimpulkan bahwa model PBL dapat
meningkatkan aktivitas damasil belajar siswaAnjani et al. (2021)yang melaporkan
peningkatan hasil belajar materi pecahan dengeenerapkan model PBL dengan media
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manipulatif danEprilia et al. (2023yang menyimpulkamahwaModel PBL berbasiskearifan
lokal dapat meningkatkan kemampuan numerasi paderipecahan kelas 3 SD.

Dari berbagai hasil penelitian dan tindakan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang
telah terbukti untuk masalah pembelajaran yang dialami maka peneliti ingin memperbaiki
proses pembelajaran pecahan di kelas Il Ruang Merico SD Katolik Santa Ursula Ende Tahun
Ajaran 2023/2024. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk menyelesaikalaim
yaitu meningkatkan hasil belajar pecahan terutama bagi kelas || Ruang Merico SD Katolik
Santa Ursula Ende Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi
guru lain yang mengalami masalah yang sama seperti yang telah dijelagkas

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiatakan kelagP TK). Dalam penelitian
ini peneliti mengambil lokasi di SD Katolik Santa Ursula Ende, Kecamatan Ende Tengah.
Penelitian ini dilakukan dari buladuli sampaidenganSeptember2023. Pengambilan lokasi
atau tempat penelitian dengan pertimbangan peneliti bekerja pada sekolah #asemgin
memperbaiki dan menyelesaikan masalah pembelajaran yang penulisSalagek penelitian
ini adalah para siswa kelas Il &g Merico sebanyak 27 orang.Pengumpulan data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian ini mencakuysil tes uraianyang diberikan kepada siswa di
akhir pembelajargnhasil observasi terhadapegiatan siswa (suasana kelas) dalam proses
belajar mengajaberlangsunggdanhasil catatan lapangan selama proses pelaksanaan penelitian
yang diperoleh dari hasil pengamatan teman sejawat, yaitu seorang guru di SD Katolik Santa
Ursula Ende terhadap proses penerapan model pembelaiBan pada saat proses
pembelairan berlangsunginalisis data yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar murid,
dengan menggunakan rumpersentasgaitu:

DS = x 100%

SMaks

Dimana: DS= Daya sergp SP= SkorPerolehansiswg S Maks= Skor Maksimaldengan
kriteria: Q8swabelinStun@sai@nObilajar 80 % O DS, sBwalelald %
tuntas dalam belajar.

Suatu keberhasilan klasikal dilihat dari jumlah siswa yang mampu menyelesaikan atau
mencapai minimal 80% dari jumlah siswa yang ada di kelas terskbtentusan tersebut
dihitungdengan menggunakan rumus:

D= % x 100%
Dimana D= Persentase ketuntasan belajar kelomgelumlah siswa yang telah tuntas belajar
dan n=jumlah seluruh siswa

Suatu kelas di katakan tuntas bel alfppaHasilj i k a
test belajar digunakan sebagai acuan dalam pemberian tindakan pada siklus berikut sebagai
upaya untuk menuntaskan hasil belajar sidswdauk mengetahuipersentasdatahasil Observasi
berupa data hasil pengamataotivasisiswadengarkriteria: 1 = Kurang Baik(0%-25%), 2 =
Cukup Baik (25%-50%), 3=Baik (50% 75%) dan 4=Sangat Baik(75%00%) Pengamatan
yang dilakukan dalam 3 tahap (waktu) tersebut, di rangkumkan dengan melihat nilai modusnya.

Indikator kinerja ini dimaksukaradalah sebagaarameter terhadap keberhasilan suatu
tindakan yg telah dilaksanakan. Beberapa haibgy dipertimbangkan menjadi indikator
keberhasién tindakan adalah (1) Hasil belajar siswa dikatakan tuntas jika hdsdlajar
matenatika siswa tentang materi konsep pecgbeha setiafKompetensi Dasar (KDnhencapai
skor paling sedikit 8% secara individual dan 80% secara kelomp@j Motivasi siswayang
dilakukan melalui Observasidikatakan efektif jika motivasi siswa ditandai denga
berpartisipasiya siswa dalam kelompok pada sgabses pembelajaran matematika dalam
penerapan model pembelajafRBL yang dikatakan baik atau sangat baik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penelitian ini terdiri dari 2 siklus yaitu siklus | d#édus Il, dimana pada setiap
siklus terdiri atas 4 kegiatan yang dilaksanakan yaitu tahap perencanaan, pelaksaan tindakan,
observasi dan refleksiSebelum dilakukan siklus | dan Il dilaksanakan proses awal yaitu
menyelidiki kondisi awal peserta didik demgmelakukan tes awal dan melakukan refleksi awal
sebagai proses medapatkan data guna perencanaan siklus 1. Selanjaitiga talpap
perencanaan yang dilakukan vyaitu menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP,
menyiapkan lembar tes awal, Lembar KerjadPasDidik (LKPD), lembar observasi, buku
buku referensi untuk pelajaran, bahan untuk praktek seperitstiteamdan gunting.

Tahap pelaksanaan pembelajaran yang merupakan sekenario RPP yang telah didesain
sedemikarnrupa sesuai dengan langki@amgkahpembelajaran yang penulis laksanakBada
kegiatan awal salam sapa kemudian mengajak siswa berdoa, menanyakan kabar, mengecek
kehadiran siswa, mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang diharapkan akan
dicapai siswa, menginformasikan caraajm yang akan ditempuh, memberi motivasi dan
memberikan pertanyagrertanyaan untuk membuka wawasan siswa, ice breaking dan aneka
tepuk. Pada tahap kegiatan inti siswa diberikan gmatestguna untuk mengetahui bagaimna
pemahaman dan pengetahuan sieméang materi bilangan pecah®BL menghadapkasiswa
pada masalah di kehidupan nyata yang mereka alant@i masalah yang disajikdalam proses
pembelajararbersumber darhathal kontekstual dalarkehidupan sehatari (Widyastuti &
Airlanda, 2021) Langkahlangkah PBL antara lain dimulai dari pengenalan peserta didik pada
masalah yang menjadi pembahasan, mengintruksikan peserta didik untuk berpikir, mengarahkan
pemecahan masalgdeserta didik baik secara mandiri maupun berkelompok, menyajikan hasil
karya, melakukan analisis serta evaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan
(Nurlita & Khotijah, 2023)

Setelah selesai mengerjakan so@ testsiswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan
kemampuan anggota/siswa yang hetero@swa mengamati materi tentang bilangan pecahan
yang ditampilkan di depan kelas melalui LCBiswasebelumnyalitugaskan untuk membawa
benda konkrit yaitu stikce cream spidol warna, gunting, dan lem. Siswa mengamati benda
konkrit di kelompoknya masinmasing. siswabekerja sama di dalam kelompoknya untuk
membagi stikice creamtersebut menjadbeberapdagian(Gambar ). Siswa bekerja sama di
dalam kelompoknya dan mencatat h&silja kelompoknyaSiswa didorong untuk mengajukan
pertanyaan terkait hdlal yang diamati atau dicermati. Siswa mengembangkan sikap ingin tahu.
Secara berkelompok siswa membagi set@p creammenjadi suatu bentuk pecahan secara
konkrit. Pecahammerupakan konsep yang abstrak sehingga pecahan perlu dikenalkan dengan
memanipulasi bendaenda konkrit(Amir, 2016) Salah satu gagasan besar tentang pecahan
adalah relasi antara bagihagian dan total bagian sehingga aktivitas mempartisi sangat penting
(Supono, 2023Bito, 2018)

Pada bagian penutugecara klasikal dan melalui tanya jawatswa dibimbing untuk
merangkum isi pembelajaran yaitu tentamgteri konsep pecahan melalui benda konkrit.
Membagikan soal tes individu selama 5 meSBiswa mencermatinformasi garis besar isi
kegiatan pada pereuan berikutnya, yaittmembuat bentuk pecahan dengan memanfaatkan
barang barang bekaSelanjutnya gurumemberikan pesapesan moral dan memotivasi siswa
agar lebih rajin dan giat dalam belajar.

Pada tahapan observasi guru mengamatindanuliskan hahal mengenai keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran yang dipandu menggunakan lembar observasi. Yang diamati
adalah keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, pemehaman materi, kerja sama dalam
kelompok. Berdasarkan pengamatan berbaghtivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, ditemukan berbagai kelemahan yang akan direfleksikan dan diperbaiki pada Siklus
Il. Beberapa kelemahan pada Siklus | adal@l): Beberapa kelompok masih kakidan
menganggap PBL hal baru bagi mereka(2) Belum terbiasa kerja tim (kelompgkbelum
maksimaj (3) Terlihat bahwa masingasing kelompok kurang mampu mengerjakagsalah
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yang diberikanpada soal pemecahan masalatan (4) Tidak semua anggota kelompok
menguasai konsep yang diberikan.

r. . |

— N
a.Pesertalidik membagi stikce creamberdasarkar b.Peserta didik menempelkan bagian stk
kelompok pecahan %, 1/3, dan % creamdan benulis bilangan pecahan.

UGy |

ke S8 3 X & ¢ ey | . i
c.Dalam kelompok peserta didik mengerjak d.Guru mendampingi peserta  did
latihan soal. mengerjakan Latihan soal.

Gambar 1. Siswa bekerja dengan stilee creamdan mengerjakan soal Siklus |

Adapun refleksi pada siklus | adalah guru harus mampu mempertahankan atau
meningkatkan pengelolaan kegiatan pembelajaran, guru harus mampu memotivasi siswa agar
memecahkan masalah secara bersama dengan kelompoknya ataupun dalam diskusi, guru harus
mampu memberén dorongan kepada siswa agar aktif dalam berdiskusi, guru harus mangamati
siswa dalam menuliskan hasil penyelidikannya ke dalam kertas Plano dan memberikan
bimbingan bila siswa mengalami kesulitan.

Selanjutnya penentuan kelompok didasarkan kelompok pada pertemuaan sebelumnya,
guru harus lebih memotivasi siswa dengan memberikan penghargaan atau hadiah kepada siswa
atau kelompok yang dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan mempraktekkan hasil karya
dengan baik dan bendralu guru harus memeriksa dan memfoto terlebih dahulu hasil diskusi
kelompok siswa, agar siswa tidak mengubah pendapatnya dan perlu adanya kontrol waktu
sehingga pelaksanaan pembelajaran bbeaar sesuai dengan rencana pembelajadasil
belajar siswa yang diperoleh dari hasil tes pada kondisi awal dapat dilihatqizela berikut

Tabel 1. Hasil belajar matematika siswa pada kondisi awal

Keterangan Hasil Belajar
Jumlah siswa yang tuntas 8
Persentase ketuntasan siswa 30%
Jumlah siswa yang tidak tunta: 19
Persentase ketidak tuntasan 70%
Nilai ratarata 66,14
Nilai Tertinggi 75
Nilai Terendah 50

Berdasarkarmabel 1 nilai ratarata kelas untuR7 siswa adalalt6,14dan yang tuntas
hanya8 siswa dan yang tidak tuntd® siswa, nilai tertinggi75 dan yang terendaB0, dan
tuntas klasikalyang diperoleh hany&0%. Kriteria ketuntasan untuk pelajardatematika
berdasarkan ketuntasan mininmabtematikadi sekolahDasaradalah72. Mengingat adanya
perubahan pada nilai yang sangat positif dari Kondisi Awal, walaupun ada sebagian siswa
yang belum tuntas dan harus di remedialkan, penelglakukankembalipembelajaran pada
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materi lanjutan dengan menggunakaadel pembelajarafPBL siklus . Adapun hasil belajar
siswa pada siklus | tertera patiabel 2
Tabel 2.Hasil belajar matematika siswa siklus |

Keterangan Hasil Belajar
Jumlah siswa yang tuntas 13
Persentase ketuntasan siswa 48%
Jumlah siswa yang tidak tuntas 14
Persentase ketidaktuntasan 52%
Nilai ratarata 69,88
Nilai Tertinggi 73
Nilai Terendah 67

BerdasarkanTabel 2nilai ratarata kelas untuR7 siswa adalal69,88 dan yang tuntas
hanya B siswa dan yang tidak tuntds! siswa, nilai tertinggi7/3 dan yang terenda6?, dan
tuntas klasikal yang diperoleh hany8%. Kriteria ketuntasan untuk pelajardatematika
berdasarkan ketuntasan minirmatematikadi sekolahDasaradalah72. Adanya perubahan
pada nilai yang sangat positifika dibandingkan dengan kondisi aw#ttapi peneliti tidak
berhenti untuk melakukan penelitian namun peneliti melanjutkan ketahap penelitian siklus 2 dan
mencoba kembali melakukan pembelajaran pada materi lanjutan dengan menggunakan Model
pembelajaranPBL. Hasil pengamatan aktivitas siswa padiaktu proses belajar mengajar
siklus | tertera padaabel3.

Tabel 3.Hasil Observashktivitas Siswa siklus 1

Aspek yang diamati Keterangan
Siswa memperhatikan penjelasan guru Baik
Siswa bekerjasama dalamenyelesaikan tugas Cukup
Siswasalingketergantungan peran dalam kelompok Cukup
Siswa memiliki keberanian untuknendemonstras Kurang
kanhasil temuannya
Siswa memiliki keberanian untuk menjawab Kurang
pertanyaan
Siswa mampu mengerjakan soal secara individu Cukup
Siswamengikuti pembelajaran dengan aktif dan ter Baik

BerdasarkariTabel 3 dapat diketahui hasil observasi aktifitas sisWl Siswa kurang
aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru saat pembelajaran berlangsung
(2) Kekompakan siswa dalam kelompok saat diskusi masih reii@aBiswa terkesan bingung
dengan penerapanodel pembelajaraRBL. (4) Hanya sebagian kecil siswa yang berani untuk
menjawab pertanyaadari kelompok lain (5) Dalam penelitian ini, untuk aktivitas siswa
diamati secara bekelompok.

Pada siklus | menunjukkan bahwa terdapfielompok memperoleh persentase aktivitas
dengan baik dad kelompok lainnya memperoleh persentase aktivitas dengan kriteria cukup.
Secara keduruhan, aktivitas siswa mengalami hasil yang kurang aktif. Sehingga indikator
keberhasilan yang diharapkan belum tercapai karena kelompok yang memperoleh kriteria sangat
aktif belum mencapa80%. Secara keseluruhan, berpijak dari hpsdl testkinerja sswa pada
pertemuan pertama menunjukkan hasil yang positif. Hal ini dapat dilihat dari serangkaian
kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil dari evaluasi pada siklus |
diperlukan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yag@gkah melalui
implementasmodel pembelajaraRBL.

Beberapapersoalanyang ditemukan pada pertemuan siklus | maka perlu adanya
perbaikan pada siklus IllAdapun refleksi pada siklus | adalah guru harus mampu
mempertahankan atau meningkatkan pengelolayiatan pembelajaran, guru harus mampu
memotivasi siswa agar memecahkan masalah secara bersama dengan kelompoknya ataupun
dalam diskusi, guru harus mampu memberikan dorongan kepada siswa agar aktif dalam
berdiskusi, guru harus mangamati siswa dalam nekari hasil penyelidikannya ke dalam
kertas Plano dan memberikan bimbingan bila siswa mengalami kesulitan.
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Proses pelaksanaan pada siklus Il sama seperti proses pelaksanaan sikjagy satiiap
perencanaan, pelaksaan tindakan, observasi dan refleklsi. tRlaap perencanaanenyusun
rencana pembelajaran (RPP) untuk tindakdn menyiapkan media yang dibutuhkan
menyiapkan lembar observasi dan soal tes sisfemgkordinasikan program kerja pelaksanaan
tindakan dengaguru atau teman sejawat di SD Katolik Santa Ursula Emdbap pelaksanaan
pembelajaran yang merupakan sekenario RPP yang telah didesain sedemikan rupa sesuai
dengan langkatangkah pembelajaran yang penulis laksanakan

Kegiatan pendahuluasalam sapa guru dasiswa dilanjutkan dengan mengajak siswa
berdoa guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran ,siswayanyikan lagtiagu
kebangsaan dan lagu daerah, ice breaking dan aneka tepuk, mengkomunikasikan tujuan belajar
dan hasil belajar yang diharapkan akarapa siswa, menginformasikan cara belajar yang akan
ditempuh, siswa dibagi dalam beberapa kelompok dengan kemampuan anggota/siswa yang
heterogen, siswa menonton video langlkaitgkah membuat bentuk pecahan dari barang bekas
yang ditampilkan melalui LCDmemberikan apersepsmembuat bentuk pecahan melalui
pemanfaatan barang bekas yaitu dari kardus dan karton, lalagighah membuat bentuk
pecahan dari barang bekas.

Kegiatan inti sswamengamati setiap slide yang ditampilkan oleh guru melalui LCD dan
menanalisis langkattangkah pembuatan bentuk pecahan melalui pemanfaatan barang bekas,
siswa didorong untuk mengajukaertanyaan terkait hdlal yang diamati atau dicermati. Siswa
mengembangkan sikap ingin tahsgecara berkelompok siswa dan dipandu oleh guru
mengidentifikasi langkatangkah dalam membuat bentuk pecahan dari barang begas,
mendemontrasikan langkah langkah membuat bentuk pecahan dari barang bekhs, m
diskusi dalam kelompokian di dampingi gurusiswa menganalisis, menalar, informaang
telah diperoleh/dikumpulkan kemudianmenyimpulkarhasil dari kerja kelompokny@ambar
2). Aktivitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui latiktihan atau tugas matematika
dengan bekerja kelompok kecil dan menjelaskaniddekepada orang laifFaudzan et al.,
2023;Desnatalia, 202Zfias, 202}.

,:-i\i-\\i —» /’y
a.Dalam kelompok peserta didik membl p pglam kelompok peserta didik membu
pecahan dengan menggunakan kardus bek  pecahan dengan menggunakan kardus beka:

¢. Guru mendampingi peserta didik mengerjat g Hasil projek pecahan dari pemanfaatan bar
latihan soal. bekas (kardus).
Gambar 2. Siswa bekerja menggunakan kardiasmmengerjakan soal siklus Il
Kegiatan penutup ezara klasikal dan melalui tanya jawab siswa dibimbing untuk
merangkum isi pembelajaran yaitu tentam@teri konsep bentuk pecahan dari pemanfaatan
barang bekasGuru membagikan soal tes individu selama 5 m&istiva mencermati Informasi
garis besar isi kegiatan pada pertemuan berikutpyal memberikan pesgresan moral dan

@ Copyright (c) 2023Anyela Merici This work is licensed under @reative Commons AttributieBhareAlike
4.0 International License

613


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
















